PIAGAM MANAJEMEN RISIKO

SATUAN KERJA PEMILIK RISIKO
BPK PERWAKILAN PROVINSI KALIMANTAN BARAT
BADAN PEMERIKSA KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
TAHUN 2024

Dalam rangka pencapaian tujuan organisasi pada Satuan Kerja Pemilik Risiko BPK Perwakilan
Provinsi Kalimantan Barat, Saya menyatakan bahwa:

1. Piagam Manajemen Risiko ini merupakan komitmen penerapan manajemen risiko yang
meliputi penetapan konteks, profil dan peta risiko, serta penanganan risiko pada level
Satuan Kerja Pemilik Risiko BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Barat.

2. Pelaksanaan proses tersebut dilakukan dengan melibatkan seluruh Pelaksana pada Satuan
Kerja Pemilik Risiko yang Saya pimpin dan sesuai dengan ketentuan terkait penerapan
manajemen risiko yang berlaku di Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia.

3. Rencana aksi penanganan risiko dilaksanakan oleh seluruh Pelaksana pada Satuan Kerja
Pemilik Risiko yang Saya pimpin.

4. Dalam rangka meningkatkan efektivitas penerapan manajemen risiko, Saya berkomitmen
melaksanakan pemantauan dan reviu secara berkala dengan melibatkan seluruh Pelaksana
pada Satuan Kerja Pemilik Risiko yang Saya pimpin.

Jakarta, Januari 2024

Tortama KN VI, Kepala Perwakilan Provinsi

52 f = Kalimantan Barat,
Laode Nusriadi, S.E., M.Si., CA,, Ak., Wahyu Priyono, S.E., M.M,, Ak., CA., CSFA
CSFA., CFrA., ACPA., FCPA.



BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
PERWAKILAN PROVINSI KALIMANTAN BARAT

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen kinerja organisasi yang efektif, transparan dan akuntabel serta
berorientasi pada hasil, yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Wahyu Priyono S.E., M.M., Ak., CA., CSFA.
Jabatan : Kepala Perwakilan Provinsi Kalimantan Barat

selanjutnya disebut Pihak Pertama
Nama : Laode Nusriadi, S.E., M.Si., CA., Ak., CSFA., CFrA., ACPA., FCPA.
Jabatan : Auditor Utama Keuangan Negara VI

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut Pihak Kedua

Pihak Pertama berkomitmen untuk mewujudkan target kinerja yang dinyatakan dalam Perjanjian Kinerja
BPK Perwakilan Provinsi Kalimantan Barat Tahun 2024. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target
kinerja tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak Kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap capaian
kinerja dari perjanjian ini.

Meningkatnya Kualitas Pemeriksaan secara Strategis, Antisipatif,
dan Responsif
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INDIKATOR DAN TARGET KINERJA TAHUN 2024

Sasaran Kegiatan, Sasaran dan Anggaran Indikator Kinerja Target
Meningkatnya Rp24.448.568.000 1 Pemenuhan Pengendalian dan Pemerolehan 100%
Pemeriksaan yang Keyakinan Mutu Pemeriksaan
Bermutu Tinggi 2 Tingkat Kesesuaian Hasil Pemeriksaan yang 100%

e Meningkatnya Rp8.180.204.000 Memenuhi Harapan Penugasan
Pemeriksaan 3 Persentase Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil 75%
Berkualitas Pemeriksaan
ingk Rp16.268.364.000 : : e
* Mepingeithye 2 4 Tingkat Pemenuhan Keterlibatan Satuan Kerja 100%
Layanan - ; :
- dalam Pemeriksaan Tematik Nasional
Pemeriksaan
5 Tingkat Pemenuhan Pemeriksaan dari Para 100%
Pemangku Kepentingan
6  Tingkat Pemenuhan Keterlibatan Satuan Kerja 100%
dalam Pemeriksaan Tematik Lokal
7 Indeks Implementasi Nilai Dasar BPK Sangat
Memuaskan
(4,81)
8 i Hasil Evaluasi AKIP AA
(90,05)
9 Tingkat Pemanfaatan Teknologi dan Informasi 98%
10 Tingkat Penerapan Manajemen Pengetahuan 100%
11 Tingkat Kepuasan Para Pemangku Kepentingan = Memuaskan
atas Kualitas Komunikasi (3,80)
12  Pemenuhan Jam Diklat Pengembangan 100%
Kompetensi
13 Tingkat Kinerja Anggaran 84,50%
Jakarta, Desember 2023
Pihak Kedua, Pihak Pertama,

Laode Nusriadi, S.E., M.Si., CA., Ak., CSFA.,

CFrA., ACPA., FCPA.

CSFA.

Wahyu Priyono S.E., M.M., Ak., CA.,



